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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Media sosial adalah sebuah media untuk bersosialisasi satu sama 

lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk 

saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang, waktu, usia, dan status sosial. 

Media sosial hari ini bergitu beragam dan sangat mudah diakses secara 

umum. Menurut Desi Putri Lestari Media Sosial berfungsi untuk 

memudahkan masyarakat berkomunikasi dan mengembangkan usaha 

secara online.
1
 Di Indonesia ada 132 juta pengguna internet yang aktif 

atau sekitar 52% dari jumlah penduduk yang ada. Dari jumlah pengguna 

internet tersebut, ada sekitar 129 juta yang memiliki  akun media sosial 

yang aktif dan rata-rata menghabiskan waktu 3,5 jam per hari untuk 

konsumsi internet melalui handphone, ini artinya hampir mayoritas 

masyarakat Indonesia hari ini tidak ada yang tidak menggunakan media 

sosial karena begitu banyak manfaat dari media sosial diantaranya sebagai 

interaksi sosial, media hiburan, menggali kreativitas, media informasi, 

dan media untuk mencari rezeki. 

Kecanggihan media sosial dapat dimanfaatkan salah satunya 

adalah untuk mencari rezeki. Perkembangan media sosial ini sangatlah 

nyata kita rasakan, menurut Thoyibie media sosial mulai berkembang dan 

digunakan sebagai alat untuk mempromosikan produk, brand suatu usaha 

dengan cara seperti itu dapat dengan mudah membuat produk suatu usaha 

                                                 
1 Desi Putri Lestari, “Analisis Strategi Internet Marketing Batik Online Melalui 

Instagram”, Jurnal Coomoline Dapertemen AKomunikasi, Vol. 4 No. 2, 2015, h. 412. 
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menjadi dikenal banyak orang.
2
 Tentunya jika diamati hari ini media 

sosial dapat menjadi wadah promosi agar barang atau produk cepat 

dikenal masyarakat luas. Seperti halnya dengan handphone dulunya 

hanya dapat digunakan untuk telepon dan sms, lalu berkembang dengan 

teknologi handphone terbaru saat ini dapat digunakan untuk 

menggunakan facebook, whatsapp, instagram, youtube, dan lainnya 

bahkan karena media sosial kita bisa memberikan hadiah/ Giveaway 

kepada siapapun tanpa kita kenal orang yang kita berikan itu siapa. 

Giveaway merupakan salah satu bentuk promosi yang memberikan hadiah 

kepada peserta yang telah dipilih dari kumpulan entri secara acak. Hadiah 

ini bersifat gratis. Dalam hal ini secara umum Giveaway bisa 

dikategorikan sebagai hadiah undian karena sistemnya yang diundi dan 

hanya bergantung pada tingkat keberuntungan seseorang.
3
 Menurut 

Kamus Bahasa Inggris Terjemah Indonesia, arti kata Giveaway yaitu 

pembukaan rahasia tanpa sengaja, hadiah, pemberian.
4
  

Salah satu olshop yang mengadakan Giveaway ialah 

@Fitdam_shop. @Fitdam_shop merupakan olshop yang menjual berbagai 

macam produk seperti Tas, one set, baju, dan rok. Fitdam_shop merintis 

dalam bisnis pada juni 2017 di sosial media yaitu di Instagram dan 

Whastapp. Online shop tersebut menjual dengan sistem cod (cash on 

delevery) dan kirim paket, pembayaran melalui transfer. 

                                                 
2 Luthfi Nuraini Sandra Putri, Isnurrini Hidayat Susilowati, Mengutip Dari 

Thoyibie “Pelaksanaan Promosi Melalui Media Sosial Instagram Pada Toko Zizara 

Depok‘ Jurnal Cakrawala, Voll 17, No 2, 2017, H. 299.A 
3 Suparna Wijaya dan Yana, Pajak Penghasilan Giveaway, (Indraamayu: CV. 

Adamu Abimata, 2021, hl 7. 
4 Jhon M Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2014), h.338. 
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@Fitdam_shop melaksanakan  Giveaway pada bulan april 2021 

dengan hadiah yaitu tas cantik, Giveaway yang dilaksanakan fitdam_shop 

ini memberikan syarat dan ketentuan kepada peserta yang ingin mengikuti 

Giveaway, syarat dan ketentuan Giveaway tas mewah: 

1. Wajib follow @Fitdam_shop & @Fitridamayanti04 

2. Silahkan koment “MAU” di postingan ini dengan hastag 

#Tascantik #Giveawayfitdam_shop 

3. Tag 5 teman kalian di kolom komentar  

4. Buat di insta story kalian postingan ini dan tag ig 

@Fitdam_shop (buat caption semenarik mungkin)  

5. Spam like postingan tas mewah di @Fitdam_shop 

6. 10 orang caption terbaik akan dipilih secara acak 

7. Pemenang akan dipilih secraa acak 

8. Jika tidak memenuhi syarat dan ketentuan diatas maka 

dianggap gugur. 

Tujuan Giveaway yang dilakukan akun tersebut adalah 

peningkatan potensi pertumbuhan akun media sosial, dimana sesuatu 

yang ingin dicapai oleh pembisnis atau pemilik toko online. Karena 

dengan demikian mereka bisa menjangkau masyarakat luas.  

Contoh lain dalam undian berhadiah ini, iyalah akun @lifewithbsi 

yang mengadakan undian dengan modal tebak pertanyaan peserta 

mendapatkan saldo e-wallet total 1 juta rupiah, syarat yang harus di 

penuhi antara lain: 

1. Wajib follow @lifewithbsi  

2. Wajib punya akun BSI Mobile  

3. Like dan komen di postingan @lifewithbsi sebanyak –

banykanya  
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4. Komen jawabanmu di kolom komentar, sertakan hastag 

#BSIGiveawayJumatBerkah 

5. Mention temanmu yang lain 

6. Add to story postingan ini ke ig story kamu untuk 

kesempatan menang lebih besar 

7. 10 pemenang akan dipilih secara acak untuk mendapatkan 

saldo e-wallet @100ribu  

8. akun tidak di-private dan bukan akun jualan  

9. Pemenang akan diumumkan melalui Ig story @lifewithbsi 

di akhir bulan 

Tujuan Giveaway yang dilakukan akun tersebut adalah 

peningkatan potensi pertumbuhan akun media yang dimiliki (aplikasi), 

dimana sesuatu yang ingin dicapai oleh pembisnis atau pemilik. Karena 

dengan demikian mereka bisa menjangkau masyarakat luas.  

Oleh karena itu undian yang merupakan salah satu bentuk promosi 

menjadi suatu keharusan bagi mereka yang ingin menarik minat 

masyarakat ketika berselancar di dunia maya.  

Belakangan ini undian lebih banyak bertebaran di media sosial 

yang bernama Instagram dan menjadi tren yang dikenal dengan istilah 

‘Iseng-iseng berhadiah’ (Idntimes. Times, 2019). Hal ini dikarenakan 

undian menawarkan hadiah yang cukup menggiurkan sehingga banyak 

peserta yang mengikutinya namun effortless karena diembel-embeli 

beberapa syarat yang terbilang mudah. Meski hadiah yang ditawarkan 

hanya beberapa buah tetapi diberikan secara gratis sehingga peserta yang 

mengikutinya bisa membeludak.  

Giveaway dapat dikatakan hadiah yang diundi oleh akun yang 

mengadakannya. Giveaway yang diadakan oleh akun olshop di instagram  
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yang memberi hadiah kepada followers-nya. Tetapi kenyataannya 

Giveaway ini adalah salah satu trik akun online untuk menambah 

followers-nya atau pengikutnya. Akun olshop yang mengadakan 

Giveaway yang memberikan hadiah tertentu yang dijanjikannya itu 

hanyalah untuk menarik orang dengan cara mem-follow  instagram-nya 

dan mendapatkan hadiah yang telah dijanjikannya tersebut dengan syarat 

biasanya akun yang ditag-nya. Kemudian setelah semuanya dilakukan 

orang yang mengikutinya mengadakan Giveaway itu, maka diharuskan 

mem-follow akun yang mengadakan Giveaway tersebut dengan cara wajib 

membuat story di instagram dan mempromosikan salah satu produknya. 

Akan tetapi diundi kembali sesuai beberapa orang yang ditetapkan 

menjadi sebagai pemenangnya oleh akun yang mengadakan Giveaway 

tersebut. Dan banyak peserta yang kalah merasa dirugikan karena mereka 

sudah semaksimal mungkin mengikuti peraturan yang ada dan sudah 

menghabiskan waktu mengikuti Giveaway tersebut. Banyak dari 

pesertanya yang menghalalkan segala cara untuk bisa mendapatkan 

Giveaway tersebut.  

Dengan Giveaway yang diadakan di instagram ini tidak sedikit 

orang yang ingin mengikuti Giveaway tersebut. Karena diiming-imingi 

dengan hadiah, maka banyak juga orang yang mengikutinya dengan 

tujuan yang salah, ada yang memang mengikutinnya karena kebetulan 

dan ada juga yang memang diniatkan sampai rela mengeluarkan biaya 

untuk mengikuti Giveaway.   

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwasannya pengguna sosial 

media mengenal praktik Giveaway ialah memungkinkan kerugian 

financial bagi para peserta. Dengan begitu penulis tertarik untuk mengkaji 

dan meneliti lebih detail mengenai Tinjuan Hukum Islam dan Undang-
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Undang Dasar Nomor 22 Tahun 1945 Terhadap Undian Berhadiah 

Giveaway. 

Hukum Islam tentang Undian terdapat dalam surah Al-Maidah 

ayat 90: 

مُ  ازخلَا ابُ واالْخ انخصا يخسِرُ واالْخ رُ واالخما نُوا إِنََّّاا الْخامخ ا الَّذِينا آما لِ  يَا أاي ُّها سٌ مِنخ عاما رجِخ
لِحُونا  تانِبُوهُ لاعالَّكُمخ تُ فخ يخطاانِ فااجخ  الشَّ

Artimya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 

panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhuilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat kebruntungan”. (Q.S Al-Maidah: 90)
5
 

Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Allah SWT. 

memerintahkan umatnya umtuk menjauhui perbuatan yang di larang 

seperti berjudi, mengundi nasib, apabila dijahui akan mendapatkan 

keberuntungan bagi umatnya.  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

menjelaskan mengenai hadiah yaitu, pemberian (kenang-kenangan, 

penghargaan, penghormatan), ganjaran (karena memenangkan suatu 

perlombaan), tanda kenang-kenangan (tanda perpisahan), cendera mata. 

Sedangkan undian yakni, sesuatu yang dipakai untuk menentukan atau 

memilih (seperti untuk menentukan siapa yang berhak atas sesuatu, siapa 

lebih dahulu).
6
 

Dalam perspektif hukum Islam, undian menurut bahasa adalah As-

sahm (bagian) atau An-nasib (andil, nasib).
7
 Undian berasal dari kata undi 

                                                 
5 Dapertemen Agama RI, Al-Quran Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: 

Diponogoro, 2009), h123. 
6 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, hlm 380 dan 1245 
7 Ahmad Warsono Munawwir, Kamus Al-Munawwir, Yogyakarta: PT. Al-

Munawwir Krapyak. 1984, hlm 1194 
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yaitu sesuatu yang dipakai untuk menentukan atau memilih (seperti untuk 

menentukan siapa yang berhak atas sesuatu, siapa yang bermain dahulu) 

jadi undian berhadiah adalah undian yang ada hadiahnya, undian yang 

memberikan hadiah bagi pemenangnya.  

Ada pendapat ulama yaitu Asy-Syirbashi berpendapatan bahwa 

undian adalah satu bentuk praktik perjudian yang dilarang dalam agama 

Islam dan keuntungan yang diperoleh darinya juga haram. Penekanan 

diharamkannya adalah terletak pada adanya unsur makan harta orang lain 

secara bathil.
8
 Disamping itu perbuatan judi mendorong orang untuk 

menggantungkan harapnnya kepada harapan-harapan yang dusta.  

Betapa banyak manusia yang rusak kehidupannya dan 

menyimpang perilakunya karena tertipu oleh undian. Karena mengenai 

undian yang berlaku saat ini untuk mempromosikan barang-barang 

dagangan. Dan Hukum Positif tentang undian tertulis dalam Undang-

undang RI No 22 tahun 1954 tentang undian. Undang – undang tentang 

undian berhadiah ini di dalamnya mengatur penyelenggaraan undian yang 

secara substantif terdiri subjek hukum, objek hukum, dan pengawasannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penulisan ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Undian Berhadiah? 

2. Bagaimana Tinjauan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1954 

Terhadap Undian?  

3. Bagaimana Relevansi Pandangan Hukum Islam dan Undang-Undang 

No. 22 Tahun 1954 Tentang Undian? 

                                                 
8 Ajat Sudrajat, Fiqih Aktual, (Ponorogo: STAIN PO Perss, 2008), h. 219 
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C. Fokus Penelitian 

Didalam sebuah penelitian agar penelitian qtidak qmeluas qatau 

qmelebar, qdan qkeluar qdari qbahasan qjudul, qmaka qperlu qsekiranya qdilakukan 

qfokus qpenelitian qyang qmenyatakan qpokok qpermasalahan qapa qyang qmenjadi 

qpusat qperhatian, qdan qdalam qpenelitian qini qyang qmenjadi qfokus qpenelitian 

qini qadalah qmenjelaskan qdan qmenganalisis qHukum qIslam qtentang qundian 

qberhadiah, qmenjelaskan qdan qmenganalisis qundang-undang qnomor q22 

qtahun q1954 qtentang qundian qberhadiah. q 
 q q q q q q q q q q q q q q q q q 

D. Tujuan qPenelitian q 

Adapun qtujuan qpenulisan qyang qdilakukan qoleh qpenulis qsebgai 

qberikut: 

1. Untuk qmengetahui qHukum qIslam qtentang qundian qberhadiah  

2. Untuk qmengetahui qUndang-undang qNomor q22 qtahun q1954 qtentang 

qUndian  

3. Untuk qmengetahui qrelevansi qhukum qIslam qdan qundang-undang 

qtentang qUndian 
 

E. Manfaat qPenelitian 

1. Secara qteoritis q 

a. Hasil qpenelitian qini qdiharapkan qdapat qmenambah qilmu qpengetahuan 

qkhususnya qdi qUniversitas qIslam qNegeri qSulthan qMaulana 

qHasanudin qBanten. 

b. Hasil qilmu qpengetahuan qbagi qpengguna qsosial qmedia qkhususnya 

qbagi qpenyelenggara qUndian q 

2. Secara qpraktis q 

Sebagai qilmu qpengetahuan qbagi qmasyarakat, qkhususnya qbagi 

qpengguna qGiveaway qyang qtengah qmarak qdigunakan qoleh qpengguna 

qsosial qmedia q(instagram). 
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F. Penelitian qTerdahulu qyang qRelevan 

Penelitian qterdahulu qyang qrelevan qini qpada qintinya qadalah quntuk 

qmendapatkan qgambaran qhubungan qtopik qyang qakan qditeliti qdengan 

qpeneliti qsejenis qyang qpernah qdilakukan qoleh qpenelitian qsebelumnya 

qsehingga qtak qada qpengulangan qdi qantaranya qadalah: 

1) Skripsi qyang qditulis qoleh qDita qMardiati, qFakultas qSyariah qDan qHukum 

qUniversitas qIslam qNegeri qSunan qAmpel qSurabaya qjudul qskripsinya 

q“Analisis qHukum qIslam qTerhadap qPemberian qGiveaway qBersyarat 

qDalam qAkun qInstagram q@Shakinaholshopsby”. qJenis qpenelitian qini 

qadalah qkualitatif qdan qPermasalahan qdari qpenelitian qterdahulu qini 

qadalah qada qkejanggalan qdalam qpelaksanaan qGiveaway qbagi qpemenang, 

qkarena qdia qharus qmengeluarkan quang qterlebih qdahulu qsenilai qseparuh 

qdari qharga qproduk qagar qbisa qmengambil qhadiah qundian qtanpa 

qdiberitahu qsebelumnya. qPeserta qmendapatkan qhadiah qmerasa qkecewa, 

qkarena qmendapatkan qhadiah qgratis qmenjadi qsia-sia.
9
 

Perbedaan qpenelitian qDita qMardianti qdengan qpenelitian qpenulis 

qadalah qbahwa qDita qMardianti qmembahas qtentang qbagaimana qpraktek 

qpemberian qhadiah qbersyarat qdalam qakun qinstagram qtersebut, 

qsedangkan qpeneliti qini qmembahas qmengenai qbagaimana qpelaksanaan 

qundian qberhadiah qGiveaway qpada qakun q@fitdam_shop. 

2) Selanjutnya qyang qditulis qoleh qIka qWahyuni, qFakultas qIlmu qSosial qDan 

qHumaniora qUniversitas qIslam qNegeri qSunan qKalijaga qYogyakarta 

qjudul qskripsinya q“Strategi qViral qMarketing qMelalui qInstagram qdalam 

qMeningkatkan qPenjualan q(Studi qDeskiptif qKualitatif qpada qSelfie 

qContest qAvoksin qBeauty)”. qHasil qdari qpenelitian qIka qWahyuni qbahwa 

                                                 
9 Dita Mardianti, Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Giveaway 

Bersyarat Dalam Akun Instagram @Sakinaholshopsby, Skripsi, Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2019 
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qpemanfaatan qstrategi qviral qmarketing qmampu qmeningkatkan qpenjualan 

qavoksin qbeauty. qMetode qyang qdigunakan qadalah qmetode qkualitatif. 

qDari qhasil qpenelitian qini qIka qWahyuni qpemanfaatan qdari qstartegi qviral 

qmarketing qmampu qmeningkatkan qpenjualan qdan qbertambahnya 

qfollowers.
10

 

Perbedaan qskripsi qpenulis qdengan qpeneliti qyang qdilakukan qoleh 

qIka qWahyuni qadalah qlebih qfocus qkepada qstartegi qmarketing qproduk, 

qsedangkan qpenulis qmeninjau qhukum qnya qdari qGiveaway qtersebut. 

qPersamaannya qadalah qsama- qsama qmembahas qtentang qGiveaway. 

 

G. Kerangka qPemikiran q 

Negara qhukum qmerupakan qkonsep qdalam qpenyelenggaraan 

qkehidupan qberbangsa qdan qbernegara.
11

 

Dalam qpandangan qDaniel qS qLev, qNegara qhukum qadalah qsuatu 

qNegara qyang qdidasarkan qpada qpembagian qkekuasaan qyang qbertujuan quntuk 

qmemperlemah qelite-elite qpolitik.
12

 qDalam qnegara qhukum, qberarti qsemua 

qalat qperlengkapan qnegara qberdasarkan qhukum qdan qhubungan 

qkemasyarakataan qharus qrunduk qpada qperaturan-peraturan qhukum qyang 

qberlaku. q 

                                                 
10 Ika Wahyuni, StartegiViral Marketing Melalui Instagram dalam 

Meningkatkan Penjualan (Studi Deskriptif Kualitatif pada selfie contest avoksin beauty), 

Fakultas Ilmu Social Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 
11 Dalam rangka memberikan pengertian yang sama tentangkonsep, maka 

paparan ini dimulai dengan menjelaskan pengertian tentang konsep. Secara definitif, 

konsep merupakan ide yang menggambarkan hal-hal atau benda-benda ataupun gejala 

social, yang dinyatakan dalam istilah atau kata. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

konsep adalah gambaran dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa, yang 

digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Lihat Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008, hlm. 588. 
12 Daniel S Lev, Hukum dan Politik Indonesia, Jakarta; LP3ES, 2000, hlm, 2. 
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Konsep qnegara qhukum qmenjadi qlandasan qpemikiran qtentang 

qpengaruh qPasal q1 qayat q(3) qUndang-Undang qDasar q1945 qterhadap 

qpenguatan qnegara qhukum qIndonesia. qKonsep qnegara qhukum qIndonesia 

qdiawali qdengan qpemikiran qyang qterdapat qdalam qPembukaan qUndang-

Undang qDasar q1945. 

Dalam qpandangan qWirjono qProjadikoro, qpenggambungan qnegara 

qdan qhukum qmenjadi qnegara qhukum, qmengandung qmakna qbahwa qdi 

qwilayah qnegara qtersebut qmemiliki qbeberapa qcirri, qyaitu qpertama, qsemua 

qalat-alat qperelengkapan qdari qnegara, qkhususnya qalat-alat qperlengkapan 

qdari qpemerintah, qdalam qtindakan-tindakannya qbaik qterhadap qpara qwarga 

qnegara qtidak qboleh qsewenang-wenang, qmelainkan qharus qmemperhatikan 

qpraturan-praturan qhukum qyang qberlaku. qKedua, qsemua qorang qdalam 

qhubungan qkemasyarakatan qharus qtunduk qpada qpraturan-praturan qhukum 

qyang qberlaku.
13

 

Adapun qdalam qpandangan qIslam qyaitu qmenurut qsalah qsatu qtokoh 

qIslam qyakni qImam qSy𝑎̅fi’i qmenjelaskan qteori qtentang qPolitik qHukum 

qInternasional qIslam q(Fiqih qsiyasah qdauliyyah) qdan qHukum qPidana qIslam 

q(fiqih qjinayah) qbeliau qmengenal qteritorialitas qdan qnon qteritorialitas. 

qTeritorialitas qmenyatakan qbahwa qseorang qmuslim qterikat quntuk 

qmelaksanakan qhukum qIslam qsepanjang qia qberada qdi qwilayah qhukum qdi 

qmana qhukum qIslam qdiberlakukan. qSementara qteori qnon qteritorialitas 

qmenyatakan qbahwa qseorang qmuslim qselamanya qterikat quntuk 

qmelaksanakan qhukum qIslam qdi qmanapun qia qberada, qbaik qdi qwilayah 

qhukum qdi qmana qhukum qIslam qdiberlakukan, qmaupun qdi qwilayah qhukum qdi 

qmana qhukum qIslam qtidak qdiberlakukan. 

                                                 
13 M. Ali Taher Parasong, Mencegah Runtuhnya Negara Hukum, (Jakarta: 

Grafindo Books Media, 2014), h. 26. 
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Sebagaimana qdiketahui qbahwa qmayoritas qumat qIslam qdi qIndonesia 

qmenganut qmadzhab qimam qsy𝑎̅fi’i qsehingga qberlakunya qteori qkredo 

q(syahadat) qini qtidak qdapat qdisangsikan qlagi. qTeori qkredo qatau qsyahadat 

qmerupakan qteori qyang qmenyatakan qbahwasannya qpelaksaan qhukum qIslam 

qharus qdijalankan qbagi qmereka qyang qtelah qmengikrarkan qdua qkalimat 

qsyahadat qsebagai qkonsekuensi qlogis qdari qpengucapan qsyahadat.
14

 qTeori qini 

qdi qambil qdari qal-qur’an qdiantara qsalah qsatunya qialah qsurah qAl-fatihah qayat 

q5; 

كا  بُدُ  اِيََّ كا  ن اعخ ن  وااِيََّ
ُ تاعِيخ  ناسخ

Artinya: qHanya qkepada qEngkaulah qkami qmenyembah qdan qhanya qkepada 

qEngkaulah qkami qmohon qpertolongan. q(Q.S qAl-Fatihah: q5).
15

 

Di qdalam qIslam, qundian qdisebut qdengan qnama qqura’ah qyang qartinya 

qupaya qmemilih qsebagian qpilihan q(alternatif) qdari qkeseluruhan qpilihan qyang 

qtersedia qitu qmemiliki qkemungkinan q(probabilitas) qyang qsama qbesarnya 

quntuk qterpilih. qUndian qmerupakan qupaya qyang qpaling qmampu qmenjauhkan 

qunsure qkeberpihakan qdalam qmemilih qdan qdapat qdilakukan quntuk qmaksud-

maksud qyang qberagam qdan qluas, qbisa quntuk qmaksud qperjudian qdan qbisa 

qpula quntuk qmaksud-maksud qyang qjauh qsama qsekali qdari qperjudian.
16

 

Hukum qasal qundian qadalah qmubah qatau qboleh qmenurut 

qkesepakatanpara qfuqaha qberdasarkan qAl-Qur’an qdalam qsurah qAli qImran 

qayat q44. 

                                                 
14 Muhamad Mas’ud, Rosbandi, Sugih Suryagalih, “Eksistensi Teori Kredo 

Dalam Perbelakuan Hukum Islam Di Indonesia” (Jurnal Agama, Pendidikan, dan Sosial 

Budaya), Vol. 14, No. 1, (Jnuari-Juni, 2020), h. 56-57 
15 Zaini Dahlan, Qur’an Karim Dan Terjemah Artinya, (Yogyakarta: UII Press, 

1998), h.1 
16 Abdul aziz dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam , Jakarta: Ichtiar Baru van 

Hoeve,Cet. Ke-1, 1997, hal. 1869 
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هُمخ ااي ُّهُمخ  ما نا ااقخلَا يخهِمخ اِذخ يُ لخقُوخ ا كُنختا لادا ما بااۤءِ الخغايخبِ نُ وخحِيخهِ الِايخكا نوا
ْۢ

ذٰلِكا مِنخ اانخ
نا  ختاصِمُوخ يخهِمخ اِذخ يَا ا كُنختا لادا ما َۖ وا

رخياا فُلُ ما  (44) ياكخ
 

Artinya q: q“ketika qmereka qmelemparkan qanak-anak qpanah qmereka q(untuk 

qmengundi) qsiapa qdi qantara qmereka qyang qakan qmemelihara qMaryam.” 

q(Q.S qAli qImran: q44)
17

 

Dari qAnnas qbin qMalik qr.a qketika qia qditanya, q“pernahkah qkamu 

qmengadakan qlomba qdi qmasa qRasulullah qSAW qdengan qmenyediakan qkuda 

qbalapnya quntuk qhadiah, qdan qketika qadalah qsalah qseorang qyang qmenang 

qmaka qbeliau qtersenyum qmerasa qsenang qdan qtakjub qakan qhal qitu. q(H.R 

qAhmad). 

 Dari qhadist qriwayat qAhmad qdi qatas qmenjelaskan qbahwa 

qundian qpada qasalnya qadalah qboleh, qada qpula qundian qberhadiah qmenjadi 

qharam qjika qorang qyang qmengikuti qundian qtersebut qdengan 

qmenggantungkan qnasibnya qdan qmempertaruhkan qhartanya quntuk qitu. 

qUndian qsemacam qinilah qyang qtidk qdi qbolehkan. 

Undian qberhadiah qdi qIndonesia qini qbukanlah qsuatu qperkara qbaru, 

qhanya qsaja qdari qmasa qke qmasa qbentuk qdan qtujuannya qberaneka qmacam. 

qDalam qnegara qhukum qdi qIndonesia qpraktik qundian qyang qada qdengan 

qberbagai qnama, qseperti qsumbangan qsosial qberhadiah qdan qsebagainya. q 

Fenomena qmenarik qdalam qInstagram qsaat qini qadalah qkebanyakan 

qorang qtertarik quntuk qmenjadi qterkenal qdengan qmemiliki qfollowers qyang 

qbanyak qsehingga qmereka qdapat qdisebut qselebgram qatau qselebritis 

qInstagram. qAlasan qyang qmembuat qpengguna qInstagram qtertarik 

qdikarenakan qselebgarm q qdapat qmenjangkau qbanyak qFollowers qyang 

                                                 
17  Zaini Dahlan, Qur’an Karim Dan Terjemah Artinya, (Yogyakarta: UII Press, 

1998),     h. 98 
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qdibutuhkan qbagi qvendor quntuk qmempromosikan qproduknya, qdari qsitulah 

qnanti qselebgram qakan qmendapat qbayaran qdari qiklan qvendor qtersebut. q 

Popularitas qmenjadi qtujuan qpara qpengguna qInstagram qsaat qini, 

qbeberapa qpemicu quntuk qmencari qfollowers qaktif qyaitu qmemiliki qkonten 

qyang qmenarik qdan qmemiliki qkeunikan qtersendiri qsehingga qseseorang 

qtertarik quntuk qselalu qmengikuti qakun qtersebut. qDisinilah qpengguna qdituntut 

qmemi qliki qjiwa qkreativitas quntuk qmenyajikan qkonten qyang qmenarik qbagi 

qfollowers, qsetelah qhal qtersebut qdilakukan qselanjutnya qadalah qkonsistensi 

qdalam qposting qdi qInstagram. q 

Dalam qUndang-Undang qRepublik qIndonesia qNomor q22 qTahun 

q1954 qtentang qundian, qpada qBAB qI qpasal q1 qberbunyi q“Barang qsiapa 

qmengadakan qundian qharus qlebih qdahulu qmendapatkan qizin qdari qyang 

qberwajib qberdasarkan qperaturan-peraturan qdalam qpasal-pasal qberikut, 

qkecuali qyang qditetapkan qdalam qpasal q2. 

Yang qdiartikan qdengan qkata qundian qdalam qundang-undang qini qialah 

qtiap-tiap qkesempatan qyang qdiadakan qoleh qsesuatu qbadan quntuk qmereka 

qyang qsetelah qmemenuhi qsyarat-syarat q qtertentu qdapat qikut qserta 

qmemperoleh qhadiah qberupa quang qatau qbenda, qyang qakan qdiberikan 

qpeserta-peserta qyang qditunjuk qsebagai qpemegang qdengan qjalan qundi qatau 

qdengan qcara qmenentukan quntung qyang qtidak qterbanyak qdapat qdipengaruhi 

qoleh qpeserta qsendiri. q 

Dengan qdemikian qlotre qatau qundian qpada qhakikatnya qmempunyai 

qpengertian qyang qsama. qTetapi q 

pengertian qyang qberkembang qdalam qmasyarakat qsangatlah 

qberbeda. qLotre qdipandang qsebagai qjudi, qsedangkan qundian qtidak. qKarena 
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qmengenai qundian qyang qberlaku qsaat qini quntuk qmempromosikan qbarang-

barang qdagangan.
18

 

H. Metode qPenelitian 

Dalam qpenyusunan qsuatu qkarya qilmiah qterlebih qlagi qpenulisan 

qskripsi, qmetode qpenelitian qmenjadi qsesuatu qhal qyang qsangat qpenting 

qperannya, qsebab qberguna qmenunjukan qarah qdan qjalan qdalam qmemecahkan 

qmasalah qyang qakan qditeliti. qMaka qdalam qpenelitian qini, qpenyusun 

qmenggunakan qmetode qsebagai qberikut: q 

1) Jenis qpenelitian q 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu 

penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka 

atau data sekunder,
19

 disebut juga penelitian doktrinal, dimana hukum 

sering kali dikonsepkan sebagai apa yang tertulis dalam peraturan 

perundang-undangan (Law in, books) atau dikonsepkan sebagai 

kaidah atau norma yang merupakan patokan berprilaku manusia yang 

dianggap pantas.   

Maka jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah hukum normatif, karena peneliti menggunakan bahan – bahan 

keputusan sebagai data utama untuk menganalisis kasus, dan penulis 

tidak melakukan penelitian lapangan. penelitian asas – asas hukum, 

penelitian terhadap sistematika hukum, penelitian terhadap 

sinkronisasi hukum.q 

 

                                                 
18 M. Ali Hasan Zakat, Pajak, Asuransi Dan Lembaga Keuangan (Masail 

Fiqiyah II).(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1997), h. 99. 
19  Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji. Penelitian Hukum Normatif: Suatu 

Tinjauan Singkat. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013, halaman 13.  
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2) Pendekatan qpenelitian q 

Pendekatan qini qmenggunakan pendekatan yuridis normatif. 

Pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan dengan 

mempergunakan kepustakaan atau studi dokumen dan pendapat para 

ahli yang berhubungan dengan Undang – undang nomor 22 tahun 

1954 tentang undian berhadiah. Peneliti akan menggunakan daa 

kepustakaan sbagai data skunder. 

3) Teknik qpengumpulan qdata  

Metode pengumpulan data ialah metode deskriptif literal, yaitu 

objek pemikiran detilitis melalui telaah literal dalam memberikan 

deskripsi secara konseptuals.
20

 Pengumpulan data primer ini diambil 

dari referensi uang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Adapun 

data skunder yang dimiliki relevansi sebagai bahan tambahan, 

sehingga, selanjtnya dijadikan rumusan masalah untuk mencapai suatu 

kesimpulan penelitian.  

Studi Kepustakaan (Library Research) studi ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data skunder yang meliputi bahan hukum 

primer, bahan hukum skunder, dan bahan hukum tersier. data yang 

diperoleh digunakan sebagai dasar teori untuk menganalisis data 

primer. 

 

 

 

                                                 
20 Peneliti menyimpulkan devinisi metode tersebut dan dikawinkan dengan 

metode deskripsi dimaksud juga dengan, mode pasek Diantha, Metodologi Penelitian 

Hukum Normatif dalam Justifikasi Teori Hukum, (Jakarta: Prenamedia Group, 2019) h. 

152  
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I. Sistematika qPembahasan 

Untuk qmemudahkan qpembahasan qdan qpemahaman qdalam 

qpenelitian qini, qmaka qpenelitian qini qdisusun qsecara qsistemais qdalam 

qbeberapa qbab qyang qmempunyai qketerkaitan qsatu qsama qlain. q 

BAB qI qPENDAHULUAN qmeliputi: qLatar qBelakang qMasalah, 

qPerumusan qMasalah, qFokus qPenelitian, qTujuan qPenelitian, qManfaat 

qPenelitian, qPenelitian qTerdahulu qyang qRelevan, qKerangka qPemikiran, 

qMetode qPenelitian, qSistematika qPenulisan. 

BAB qII qUndian qberhadiah qdalam qpandangan qhukum qislam q 

BAB qIII qUndian qberhadiah qdalam qpandangan qhukum qpositif 

BAB qIV qRelevansi qpandangan qhukum qislam qdan qundang q– qundang 

qno. q22 qtahun q1954 tentang qundian qberhadiah 

V qPenutup, qmeliputi q: qSimpulan qdan qsaran 

DAFTAR qPUSTAKA 

LAMPIRAN 


